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 This study aims to analyze the role of emotional intelligence and spiritual 

intelligence as predictors of students’ social empathy at SMK 

Muhammadiyah Berau. This research employed a quantitative approach 

with a correlational method. The sample consisted of 50 students selected 

using proportional random sampling. Data were collected through 

Likert-scale questionnaires that had been tested for validity and 

reliability. Data analysis was conducted using multiple linear regression 

analysis. The results showed that emotional intelligence and spiritual 

intelligence simultaneously had a significant effect on social empathy 

(Sig. = 0.000 < 0.05) with a coefficient of determination (R²) of 0.808, 

indicating that 80.8% of the variance in social empathy is explained by 

both variables. Partially, emotional intelligence had a positive and 

significant effect on social empathy (Sig. = 0.009), while spiritual 

intelligence showed a more dominant influence (Sig. = 0.000; β = 0.615). 

These findings indicate that students’ social empathy is shaped not only 

by emotional regulation abilities but also by the internalization of 

spiritual values. Therefore, integrating emotional and spiritual 

intelligence development into the learning process is essential in 

strengthening character education in vocational schools. 
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1. INTRODUCTION 

Dalam konteks pendidikan, terutama di sekolah menengah kejuruan (SMK), pentingnya 

pendidikan yang menyeluruh mencakup pengembangan kecerdasan emosional (EQ), kecerdasan 

spiritual (SQ), serta empati sosial. Hal ini dimotivasi oleh tantangan globalisasi dan kebutuhan 

untuk membentuk warga negara yang tidak hanya kompeten secara akademis tetapi juga mampu 

berinteraksi secara harmonis dalam Masyarakat (M. I. Suhifatullah, 2024; Rachmasari & Sakti, 

2023). 
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Pertama-tama, kecerdasan emosional memainkan peranan penting dalam interaksi sosial 

dan keberhasilan siswa dalam konteks pendidikan. Penelitian menunjukkan bahwa kecerdasan 

emosional dapat berkontribusi terhadap kemampuan seseorang untuk memahami dan merespons 

emosi diri dan orang lain, yang berimplikasi positif pada interaksi sosial (Sururi et al., 2023). Di 

dalam lingkungan sekolah, siswa dengan kecerdasan emosional yang tinggi cenderung memiliki 

hubungan interpersonal yang lebih baik, serta mampu menghindari perilaku antisosial seperti 

bullying (Hajibabaee et al., 2018) . 

Selain itu, kecerdasan spiritual yang mencakup kesadaran terhadap nilai-nilai kehidupan 

dan pencarian makna juga terbukti penting. Penelitian mengungkapkan bahwa kecerdasan 

spiritual berkontribusi pada pemahaman yang lebih dalam mengenai hubungan antar manusia 

dan orientasi tindakan sosial yang positif (Ibrahim et al., 2022). Di SMK, pembelajaran yang 

memasukkan nilai-nilai spiritual dapat membentuk karakter siswa dan mendorong mereka untuk 

lebih bertanggung jawab dan empatik terhadap sesama (Parhati et al., 2022). 

Adapun empati sosial, sebagai bagian dari kompetensi sosial, memainkan peranan penting 

yang dipengaruhi oleh kombinasi dari kecerdasan emosional dan spiritual. Penelitian 

menunjukkan bahwa kemampuan untuk berempati berhubungan positif dengan kecerdasan 

emosional, menunjukkan bahwa individu dengan EQ yang tinggi cenderung memiliki kepekaan 

yang lebih baik terhadap kebutuhan dan keadaan orang lain (Lisdayani et al., 2021). Ini pun sejalan 

dengan temuan yang menunjukkan bahwa empati sosial sangat penting dalam menciptakan iklim 

sekolah yang kondusif dan sehat, di mana siswa merasa aman dan didukung (Ibrahim et al., 2022). 

Dengan memadukan EQ, SQ, dan empati, siswa tidak hanya dipersiapkan secara akademis 

tetapi juga dilatih untuk berfungsi dengan baik dalam konteks sosial yang lebih luas. Ini tidak 

hanya meningkatkan kemampuan sosial mereka tetapi juga memperkuat integrasi dalam 

masyarakat, di mana mereka mampu menjadi kontributor yang aktif dan positif (Riza & Yoto, 

2023). Sebagai hasilnya, pendekatan pendidikan yang mengintegrasikan ketiga elemen ini 

seharusnya menjadi fokus utama dalam kurikulum di SMK, guna memenuhi tuntutan zaman yang 

semakin kompleks dan dinamis (Poniman et al., 2023). 

Pendidikan di sekolah menengah kejuruan (SMK) seperti SMK Muhammadiyah Berau 

tidak hanya bertujuan untuk melatih keterampilan teknis siswa, tetapi juga berperan penting 

dalam membentuk karakter siswa dengan menekankan aspek emosional dan spiritual. Dalam era 

globalisasi yang kompleks ini, kemampuan untuk berinteraksi secara positif dalam masyarakat 

sangat diperlukan, sehingga kompetensi sosial seperti empati sosial menjadi sangat penting 

(Setyanti et al., 2023). Ada hubungan yang terbukti antara kecerdasan emosional (EQ), kecerdasan 

spiritual (SQ), dan empati sosial yang dapat dijadikan sebagai dasar untuk memahami fenomena 

ini lebih jauh (M. Rezki Aulia Rahman et al., 2024; Syaifuddin, 2025). 

Kecerdasan emosional telah diketahui memiliki dampak signifikan terhadap kemampuan 

individu dalam berempati. Penelitian menunjukkan adanya korelasi positif antara kecerdasan 

emosional dan kemampuan empati, di mana siswa yang memiliki EQ yang tinggi cenderung lebih 

mampu memahami dan merespons kebutuhan orang lain (Hajibabaee et al., 2018). Kecerdasan 

spiritual, yang meliputi pemahaman tentang makna hidup dan nilai-nilai moral, juga terbukti 

memperkuat kemampuan siswa dalam membangun hubungan sosial yang sehat (Ibrahim et al., 

2022). Menggabungkan kedua aspek ini di dalam kurikulum pendidikan di SMK sangat penting 
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untuk menciptakan generasi yang tidak hanya cerdas secara akademis tetapi juga peka terhadap 

lingkungan sosialnya. 

Meski demikian, penelitian mengenai peran bersama dari EQ dan SQ sebagai prediktor 

empati sosial di konteks pendidikan keagamaan seperti di SMK Muhammadiyah Berau masih 

terbatas. Khususnya, belum ada studi yang secara khusus meneliti kontribusi kedua variabel ini 

dalam konteks yang spesifik tersebut, sehingga menjadi peluang penelitian yang menarik 

(Macaday-Quioco, 2024). Oleh karena itu, penelitian yang berjudul “Peran Kecerdasan Emosional 

dan Kecerdasan Spiritual sebagai Prediktor Empati Sosial Siswa di SMK Muhammadiyah Berau” 

menjadi relevan dan diperlukan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan seberapa 

besar pengaruh dan kontribusi masing-masing variabel terhadap empati sosial siswa serta 

mengidentifikasi variabel mana yang paling dominan. 

Manfaat praktis dari penelitian ini sangat besar, di antaranya: membantu guru dan 

pengelola sekolah dalam merancang program pembelajaran yang menekankan aspek emosional 

dan spiritual, membantu siswa merasakan kepekaan sosial yang lebih tinggi, serta memberikan 

kontribusi pada kurikulum sekolah yang berbasis nilai-nilai Muhammadiyah. Dengan mengadopsi 

pendekatan ini, diharapkan siswa dapat membentuk identitas yang tidak hanya terampil dalam 

bidang keahlian yang mereka pilih, tetapi juga memiliki karakter yang baik, sensitif, dan penuh 

empati terhadap sesama (Banga, 2024). 

Berdasarkan uraian tersebut, keterkaitan antara kecerdasan emosional dan kecerdasan 

spiritual dalam membentuk kompetensi sosial melalui dimensi empati sosial pada siswa Sekolah 

Menengah Kejuruan masih memerlukan eksplorasi empiris yang lebih komprehensif dan 

kontekstual. Kompleksitas dinamika psikologis dan sosial peserta didik menuntut pendekatan 

analitis yang tidak hanya bersifat generalistik, tetapi juga sensitif terhadap karakteristik lokal, nilai-

nilai institusional, serta kebutuhan perkembangan siswa di lingkungan SMK Muhammadiyah. 

Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi konseptual dan praktis 

dalam memperkaya khazanah keilmuan pendidikan, khususnya dalam merumuskan strategi 

pengembangan kurikulum dan penguatan pendidikan karakter yang integratif, adaptif, dan 

berorientasi pada pembentukan pribadi siswa yang utuh secara emosional, spiritual, dan sosial. 

 

2. METHODS 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode korelasional yang 

bertujuan untuk menguji hubungan serta pengaruh antara variabel bebas dan variabel terikat secara 

objektif melalui data numerik dan analisis statistik. Metode ini dipilih untuk mengetahui sejauh 

mana kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual berperan sebagai prediktor terhadap empati 

sosial siswa, baik secara parsial maupun simultan. 

Penelitian dilaksanakan di SMK Muhammadiyah Berau, Kabupaten Berau, Kalimantan 

Timur, pada semester ganjil tahun pelajaran 2025/2026 yang meliputi tahap persiapan instrumen, 

pengumpulan data, hingga analisis data. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas X, XI, dan 

XII yang berjumlah sekitar 180 siswa, sedangkan sampel penelitian ditentukan menggunakan teknik 

proportional random sampling. Berdasarkan pertimbangan keterwakilan data serta kebutuhan 

analisis statistik, jumlah responden yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 50 siswa. 

Variabel penelitian terdiri atas kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual sebagai 

variabel bebas, serta empati sosial sebagai variabel terikat. Kecerdasan emosional didefinisikan 
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sebagai kemampuan mengenali, memahami, dan mengelola emosi serta menjalin hubungan sosial 

yang sehat, sedangkan kecerdasan spiritual berkaitan dengan kemampuan memahami makna 

hidup, nilai moral, dan hubungan dengan Tuhan. Adapun empati sosial merupakan kemampuan 

memahami serta merasakan kondisi orang lain yang diwujudkan melalui perilaku prososial. 

Instrumen penelitian berupa angket tertutup dengan skala Likert lima tingkat yang disusun 

berdasarkan indikator teoretis masing-masing variabel. Instrumen diuji validitasnya menggunakan 

korelasi Product Moment Pearson dan reliabilitasnya menggunakan koefisien Cronbach’s Alpha 

dengan kriteria nilai ≥ 0,70 dinyatakan reliabel. Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran 

angket secara langsung kepada siswa dengan pendampingan guru bimbingan dan konseling, serta 

wawancara singkat dengan guru Pendidikan Agama Islam sebagai data pendukung. 

Analisis data dilakukan menggunakan perangkat lunak statistik melalui tahapan uji 

deskriptif, uji prasyarat analisis yang meliputi normalitas, linearitas, dan multikolinearitas, serta uji 

regresi linear berganda untuk mengetahui pengaruh kedua variabel bebas terhadap empati sosial. 

Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji t untuk melihat pengaruh parsial, uji F untuk 

pengaruh simultan, serta koefisien determinasi untuk mengetahui besarnya kontribusi kecerdasan 

emosional dan kecerdasan spiritual terhadap empati sosial siswa. 

 

3. FINDINGS AND DISCUSSION 

1. Hasil Uji Reliabilitas Variabel X1, X2, dan Y 

Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa seluruh variabel penelitian memiliki nilai 

Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,70, sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh instrumen 

penelitian dinyatakan reliabel. Variabel X1 memiliki nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,852, yang 

menunjukkan tingkat konsistensi internal yang baik. Variabel X2 dan variabel Y masing-

masing memiliki nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,941 dan 0,925, yang termasuk dalam kategori 

sangat reliabel. 

2. Koefisien Determinasi 

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda pada tabel Model Summary, 

diperoleh nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,899. Nilai ini menunjukkan bahwa terdapat 

No Variabel Jumlah Item Cronbach’s Alpha Kriteria Keterangan 

1 Variabel X1 15 0,852 > 0,70 Reliabel 

2 Variabel X2 15 0,941 > 0,70 Sangat Reliabel 

3 Variabel Y 15 0,925 > 0,70 Sangat Reliabel 
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hubungan yang sangat kuat antara variabel Kecerdasan Emosi dan Kecerdasan Spiritual 

terhadap Empati Sosial. Hubungan yang kuat ini mengindikasikan bahwa kedua variabel 

independen memiliki keterkaitan yang erat dalam menjelaskan variasi pada variabel 

dependen. 

Selanjutnya, nilai R Square sebesar 0,808 menunjukkan bahwa sebesar 80,8% variasi 

Empati Sosial dapat dijelaskan oleh Kecerdasan Emosi dan Kecerdasan Spiritual secara 

bersama-sama. Sementara itu, sisanya sebesar 19,2% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model 

penelitian ini. Nilai Adjusted R Square sebesar 0,799 menunjukkan bahwa setelah disesuaikan 

dengan jumlah variabel dan sampel, model tetap memiliki kontribusi penjelasan yang sangat 

tinggi, sehingga dapat dikatakan bahwa model regresi yang digunakan tergolong kuat. 

3. Uji F (ANOVA / Simultan) 

 

Berdasarkan hasil uji simultan (Uji F) pada tabel ANOVA, diperoleh nilai F hitung 

sebesar 98,664 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000. Karena nilai signifikansi lebih kecil 

dari 0,05 (0,000 < 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa secara simultan Kecerdasan Emosi dan 

Kecerdasan Spiritual berpengaruh signifikan terhadap Empati Sosial. 

Hasil ini menunjukkan bahwa model regresi yang dibangun layak digunakan untuk 

menjelaskan pengaruh kedua variabel independen terhadap variabel dependen. Dengan 

demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa Kecerdasan Emosi dan Kecerdasan Spiritual 

secara bersama-sama berpengaruh terhadap Empati Sosial dapat diterima. Hal ini 

memperkuat bahwa kombinasi kemampuan emosional dan spiritual memiliki peran penting 

dalam membentuk empati sosial. 

4. Uji t (Parsial) 

 

Berdasarkan hasil uji parsial (Uji t), variabel Kecerdasan Emosi memperoleh nilai 

koefisien regresi sebesar 0,331 dengan nilai signifikansi sebesar 0,009. Karena nilai signifikansi 

lebih kecil dari 0,05 (0,009 < 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa Kecerdasan Emosi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Empati Sosial. Artinya, semakin tinggi tingkat 

kecerdasan emosi seseorang, maka semakin tinggi pula empati sosial yang dimilikinya. 
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Sementara itu, variabel Kecerdasan Spiritual memperoleh nilai koefisien regresi 

sebesar 0,662 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000. Nilai ini menunjukkan bahwa 

Kecerdasan Spiritual berpengaruh positif dan signifikan terhadap Empati Sosial. Bahkan, 

berdasarkan nilai Beta sebesar 0,615, Kecerdasan Spiritual memiliki pengaruh yang lebih 

dominan dibandingkan Kecerdasan Emosi (Beta 0,318). Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa peningkatan kecerdasan spiritual memberikan kontribusi yang lebih besar dalam 

meningkatkan empati sosial. 

 

DISCUSSION 

Penelitian ini menunjukkan adanya hubungan positif dan signifikan antara kecerdasan 

emosional (KE) dan empati sosial (ES) siswa, serta menegaskan bahwa KE berkontribusi terhadap 

penyesuaian sosial siswa SMK. Temuan ini sejalan dengan berbagai literatur yang menyatakan 

bahwa individu dengan kecerdasan emosional tinggi cenderung mampu memahami emosi orang 

lain secara lebih akurat dan menampilkan respons sosial yang lebih adaptif. Bukti empiris 

menunjukkan bahwa KE berkontribusi terhadap kemampuan siswa dalam mengenali, mengelola, 

dan mengekspresikan emosi diri, sekaligus memahami emosi orang lain, yang pada akhirnya 

meningkatkan empati sosial dan perilaku prososial (Suciu et al., 2021). Secara teoretis, KE dan ES 

memiliki fondasi yang sama dalam mekanisme regulasi emosi, perhatian terhadap kebutuhan orang 

lain, serta kemampuan menyesuaikan perilaku sosial dalam konteks (Segura et al., 2020). 

Dalam konteks remaja SMK yang berada pada fase perkembangan emosional yang dinamis 

dan rentan terhadap konflik sosial, regulasi emosi yang baik terbukti berkaitan dengan kontrol diri 

yang lebih stabil dan respons empatik yang lebih konsisten (MacArthur et al., 2021). Oleh karena 

itu, program pengembangan kecerdasan emosional di lingkungan sekolah dapat menjadi fondasi 

strategis dalam meningkatkan empati sosial serta memperkuat kemampuan penyesuaian sosial 

siswa. 

Selain kecerdasan emosional, penelitian ini juga menemukan bahwa kecerdasan spiritual 

(KS) memiliki pengaruh yang lebih dominan terhadap empati sosial dibandingkan KE. Dimensi 

spiritual seperti makna hidup, nilai moral, dan hubungan dengan Tuhan memberikan kontribusi 

besar dalam membentuk kepekaan sosial siswa. Temuan ini konsisten dengan literatur yang 

menunjukkan adanya korelasi positif antara kecerdasan spiritual, kesejahteraan psikologis, 

orientasi sosial, serta tanggung jawab sosial individu (Peixoto & Moura, 2020). Dalam konteks 

pendidikan, KS tidak hanya berada pada ranah kognitif, tetapi juga mencakup dimensi afektif dan 

perilaku, sehingga internalisasi nilai spiritual melalui proses pendidikan memiliki dampak nyata 

terhadap pembentukan perilaku empatik siswa (Das & Ghosh, 2021). 

Relevansi temuan ini semakin kuat dalam konteks pendidikan Islam di SMK 

Muhammadiyah Berau yang mengintegrasikan nilai-nilai keislaman dalam kurikulum dan kultur 

organisasi sekolah. Internalisasi nilai-nilai spiritual berbasis karakter Muhammadiyah melalui 

pembelajaran, keteladanan guru, serta pembinaan karakter terbukti dapat memperkuat perilaku 

empatik siswa dan membangun lingkungan sekolah yang harmonis (Ghorai et al., 2021). 

Secara statistik, koefisien determinasi (R²) sebesar 80,8% menunjukkan bahwa kombinasi 

KE dan KS mampu menjelaskan sebagian besar variasi empati sosial siswa. Hal ini menegaskan 

bahwa pembentukan empati sosial tidak dapat dipisahkan dari pengembangan aspek emosional 

dan spiritual secara simultan. Literatur juga mendukung bahwa pembelajaran emosi dan 
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internalisasi nilai spiritual bekerja secara sinergistik dalam membentuk empati dan perilaku 

prososial (Suciu et al., 2021). Dengan demikian, pendekatan pendidikan karakter di SMK tidak 

cukup hanya berorientasi pada keterampilan teknis, tetapi harus disertai penguatan kecerdasan 

emosional dan spiritual secara bersamaan. 

Implikasi praktis dari temuan ini menunjukkan perlunya pendekatan terpadu yang 

meliputi integrasi pelatihan KE dalam kurikulum Pendidikan Agama Islam, penguatan nilai-nilai 

keislaman yang kontekstual dengan karakter SMK Muhammadiyah Berau, serta penyelenggaraan 

program ekstrakurikuler yang memfasilitasi praktik empati, regulasi emosi, dan refleksi nilai 

spiritual. Selain itu, pembinaan karakter berbasis nilai-nilai Muhammadiyah perlu diwujudkan 

melalui pesan moral yang konsisten, keteladanan perilaku, serta kesempatan nyata bagi siswa untuk 

berkontribusi kepada komunitas sekolah dan masyarakat. Dukungan kepemimpinan sekolah dan 

budaya organisasi yang kondusif juga menjadi faktor penting dalam memastikan keberlanjutan 

pengembangan KE dan KS serta evaluasi dampaknya terhadap empati sosial siswa (Ghorai et al., 

2021). 

Meskipun secara umum literatur menunjukkan hubungan positif antara KE dan ES serta 

antara KS dan ES, terdapat nuansa kontekstual yang perlu diperhatikan. Beberapa penelitian 

menunjukkan bahwa kontribusi KE terhadap ES dapat dipengaruhi oleh faktor moderasi seperti 

tingkat stres, dukungan sosial, dan konteks organisasi sekolah (MacArthur et al., 2021). Selain itu, 

pengukuran dan dimensi kecerdasan spiritual dapat berbeda antar budaya, sehingga penelitian 

lebih lanjut diperlukan untuk memetakan bagaimana dimensi spiritual tertentu berpengaruh 

terhadap empati sosial dalam konteks budaya Melayu Islam dengan karakter Muhammadiyah 

(Suciu et al., 2021). 

Berdasarkan keseluruhan sintesis tersebut, dapat ditegaskan bahwa kecerdasan emosional 

berkontribusi positif terhadap empati sosial melalui kemampuan mengenali, memahami, dan 

mengelola emosi diri serta merespons emosi orang lain secara adaptif, khususnya dalam konteks 

remaja SMK yang rentan konflik sosial (MacArthur et al., 2021). Kecerdasan spiritual memiliki 

pengaruh yang lebih dominan terhadap empati sosial, menekankan pentingnya pembangunan 

landasan spiritual yang kuat melalui pendidikan Islam dan nilai-nilai keislaman dalam kurikulum 

serta pembinaan karakter di SMK Muhammadiyah Berau (Peixoto & Moura, 2020). Kombinasi KE 

dan KS yang menjelaskan sebagian besar variansi empati sosial menunjukkan bahwa pendekatan 

holistik yang mengintegrasikan pengembangan emosional dan spiritual merupakan strategi paling 

efektif dalam membentuk empati sosial dan perilaku prososial siswa. Oleh karena itu, dukungan 

sistemik melalui kepemimpinan sekolah, budaya organisasi yang kondusif, serta integrasi program 

KE dan KS dalam pembelajaran dan pembinaan karakter menjadi kunci dalam menghasilkan 

generasi yang tidak hanya kompeten secara teknis, tetapi juga matang secara emosional dan 

spiritual (Segura et al., 2020). 

 

CONCLUSION 

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda, dapat disimpulkan bahwa kecerdasan 

emosional dan kecerdasan spiritual memiliki pengaruh yang signifikan terhadap empati sosial siswa. 

Hal ini dibuktikan dengan nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,808 yang menunjukkan 

bahwa 80,8% variasi empati sosial dapat dijelaskan oleh kedua variabel tersebut, sedangkan sisanya 

sebesar 19,2% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini. Nilai koefisien korelasi (R) sebesar 
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0,899 juga menunjukkan bahwa hubungan antara kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual 

dengan empati sosial tergolong sangat kuat. Secara parsial, kecerdasan emosional terbukti 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap empati sosial dengan nilai signifikansi sebesar 0,009 (< 

0,05) dan koefisien regresi sebesar 0,331. Hasil ini menunjukkan bahwa setiap peningkatan kecerdasan 

emosional akan diikuti oleh peningkatan empati sosial siswa. Dengan kata lain, kemampuan siswa 

dalam mengenali, memahami, dan mengelola emosi berkontribusi nyata dalam membentuk sikap 

peduli dan kemampuan menjalin hubungan sosial yang harmonis. Selain itu, kecerdasan spiritual juga 

menunjukkan pengaruh positif dan signifikan terhadap empati sosial dengan nilai signifikansi sebesar 

0,000 (< 0,05) dan koefisien regresi sebesar 0,662. Berdasarkan nilai koefisien beta terstandar (0,615), 

kecerdasan spiritual memiliki pengaruh yang lebih dominan dibandingkan kecerdasan emosional 

(0,318). Hal ini mengindikasikan bahwa internalisasi nilai-nilai spiritual, kesadaran moral, dan 

pemaknaan hidup memberikan kontribusi yang lebih besar dalam membentuk perilaku empatik siswa. 

Secara simultan, hasil uji F menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05), yang berarti 

kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap 

empati sosial. Dengan demikian, dapat ditegaskan bahwa empati sosial siswa tidak hanya dibentuk 

oleh kemampuan pengelolaan emosi semata, tetapi juga diperkuat oleh landasan nilai spiritual yang 

tertanam dalam diri siswa. Kombinasi kedua aspek tersebut membentuk karakter sosial yang lebih 

kuat dan komprehensif. 

Berdasarkan temuan tersebut, pengembangan kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual 

perlu mendapat perhatian dalam proses pendidikan. Integrasi kedua aspek ini dalam kegiatan 

pembelajaran dan pembinaan karakter di sekolah diharapkan mampu meningkatkan empati sosial 

siswa serta membentuk pribadi yang tidak hanya cerdas secara akademik, tetapi juga matang secara 

emosional dan spiritual. 
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